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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah mengapa Turki Usmani hancur, Sultan dari Dinasti Usman 
absolut monarki, 1299-1922, dan Khalifah dari Dinasti Usmani, 1517-1924, terlebih dahulu penulis 
mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis mencoba membuka tabir yang menutupi rahasia 
tentang mengapa Turki Usmani hancur, Sultan dari Dinasti Usman absolut monarki, 1299-1922, dan
Khalifah dari Dinasti Usmani, 1517-1924, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang mengapa Turki Usmani hancur, 
Sultan dari Dinasti Usman absolut monarki, 1299-1922, dan Khalifah dari Dinasti Usmani, 1517-
1924, yaitu ayat-ayat berikut:

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (An Nisaa' : 4: 58)

 
"Hai orang-orang yang beriman, taat Allah dan taat Rasul dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama dan lebih baik akibatnya. (An Nisaa' : 4: 59)

"dan jika kamu menghukum perbuatan di antara mereka, dengan apa yang diwahyukan Allah, 
dan jangan kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati kamu terhadap mereka, supaya 
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. 
Jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. (Al Maa'idah : 5: 49)

 "Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan suatu berita kepada Rasul dan ulil amri di 
antara mereka, tentu orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan mengetahui dari 
mereka. Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut
syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (An Nisaa' : 4: 83)

"Dan orang-orang yang menerima seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, dan urusan 
mereka dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang 
Kami berikan kepada mereka.  (Asy Syuura : 42: 38)

Dalam upaya membuka tabir rahasia Allah tentang mengapa Turki Usmani hancur, Sultan dari 
Dinasti Usman absolut monarki, 1299-1922, dan Khalifah dari Dinasti Usmani, 1517-1924, penulis 
menggunakan dasar asam deoksiribonukleat.

HIPOTESA

Di sini penulis mengajukan hipotesis mengapa Turki Usmani hancur, Sultan dari Dinasti Usman 



absolut monarki, 1299-1922, dan Khalifah dari Dinasti Usmani, 1517-1924, berdasarkan kepada 
Deoxyribonucleic acid (DNA)

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

ASAM DEOKSIRIBONUKLAT (DNA)

DNA merupakan gudang informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang membentuk heliks
ganda dan mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara berulang dari polimer 
nukleotida. Nukleotida ini terdiri dari folat, gula 5-karbon dan salah satu basa nitrogen. Basa 
nitrogen adalah Guanin (G), Adenin (A), Sitosin (C) dan Timin (T).

Guanin (G) terdiri dari 5 atom karbon, 5 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. 
Adenin(A) memiliki 5 atom karbon, 5 atom nitrogen dan 5 atom hidrogen. Sitosin (C) mengandung 
4 atom karbon, 3 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 
atom karbon. 2 atom nitrogen, 2 atom oksigen dan 6 atom hidrogen. Folat mengandung 1 atom 
fosfor, 4 atom oksigen dan 2 atom hidrogen. Gula 5 karbon memiliki 5 atom karbon, 2 atom 
oksigen dan 8 atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
nitrogen, oksigen dan hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer.

MENGAPA TURKI USMANI HANCUR, SULTAN DARI DINASTI USMAN ABSOLUT 
MONARKI, 1299 - 1922, DAN KHALIFAH DARI DINASTI USMANI, 1517 – 1924

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung 
dibalik ayat-ayat: ”...menetapkan hukum di antara manusia...dengan adil...(An Nisaa' : 4: 58)”...jika 
kamu menghukum perbuatan di antara mereka, dengan apa yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 
49)”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59)

Nah, ada 3 faktor penting, yang Allah atau Jahve atau Adonai deklarkan, yaitu faktor pertama, 
”...menghukum...dengan apa yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 49). 

Faktor kedua, ”...menetapkan hukum...dengan adil...(An Nisaa' : 4: 58)

Faktor ketiga, ”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59)

Sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa Sultan dari Dinasti Usman absolut monarki, 1299-1922, dan Khalifah dari Dinasti 
Usmani, 1517-1924, hancur, tanpa bekas ?



Nah, jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59)

Artinya, disini adalah baik Dinasti Usman absolut monarki, 1299-1922 atau Khalifah dari Dinasti 
Usmani, 1517-1924, tidak mengikuti Negara Islam Pertama yang dibangun oleh Rasul, Nabi Kepala
Negara Islam Pertama di dunia,Muhammad saw, yang berpusat di Madinah, yang didirikan pada 
tahun 1 Hijrah.

Dinasti Usman absolut monarki, yang dipimpin oleh 36 Sultan, dimulai dengan Sultan Osman I, 
(1299 – 1324) sampai Sultan ke 36, Mehmed VI (1918 – 1922).

Begitu juga  Khalifah dari Dinasti Usmani, yang diawali dengan Selim I (1517 – 1520) sampai ke 
Khalifah ke 30, Abdulmejid II (1922 - 1924)

Ternyata, 36 Sultan yang memimpin Dinasti Usman absolut monarki dan 30 Khalifah dari Dinasti 
Usmani, berakhir dengan hancur berkeping-keping. 

Dinasti Usman absolut monarki dibubarkan pada tanggal 1 November 1922, sedangkan Khalifah 
dari Dinasti Usmani dibubarkan pada tanggal 3 Maret 1924

Akhirnya, Mustafa Kemal Ataturk (19-05-1881 – 10-11-1938) ketua partai rakyat Republik, yang 
menjadikan Turki negara sekuler, dengan nama Republik Turki, yang memisahkan hukum negara 
dari ”...hukum...yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 49) 

Nah, ternyata, dari sejak Mustafa Kemal Ataturk (19-05-1881 – 10-11-1938) ketua partai rakyat 
Republik sampai sekarang, negara Republik Turki, tetap berada didalam dunia sekularisme.

Nah sekarang, walaupun Dinasti Usman absolut monarki dan Khalifah dari Dinasti Usmani 
menggunakan Islam, memasukkan kedalam golongan Sunni atau Ahlu Sunnah, dengan mazhab 
Hanafi, tetapi karena tidak mengikuti Negara Islam Pertama yang dibangun oleh Rasul, Nabi 
Kepala Negara Islam Pertama di dunia,Muhammad saw, yang berpusat di Madinah, yang didirikan 
pada tahun 1 Hijrah, maka akhirnya,  Dinasti Usman absolut monarki dan Khalifah dari Dinasti 
Usmani hancur tanpa bekas, kecuali diatas kertas saja.

Jadi, sekarang, yang berdiri diatas puing-puing reruntuhan Dinasti Usman absolut monarki dan 
Khalifah dari Dinasti Usmani adalah Republik sekuler Turki yang didirikan oleh Mustafa Kemal 
Ataturk, yang sekarang dipimpin oleh Presiden Recep Tayyip Erdoğan.

KESIMPULAN

Dari apa yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa rahasia yang terkandung 
dibalik ayat-ayat: ”...menetapkan hukum di antara manusia...dengan adil...(An Nisaa' : 4: 58)”...jika 
kamu menghukum perbuatan di antara mereka, dengan apa yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 
49)”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59)

Nah, ada 3 faktor penting, yang Allah atau Jahve atau Adonai deklarkan, yaitu faktor pertama, 
”...menghukum...dengan apa yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 49). 

Faktor kedua, ”...menetapkan hukum...dengan adil...(An Nisaa' : 4: 58)

Faktor ketiga, ”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59)
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tahun 1 Hijrah.

Dinasti Usman absolut monarki, yang dipimpin oleh 36 Sultan, dimulai dengan Sultan Osman I, 
(1299 – 1324) sampai Sultan ke 36, Mehmed VI (1918 – 1922).

Begitu juga  Khalifah dari Dinasti Usmani, yang diawali dengan Selim I (1517 – 1520) sampai ke 
Khalifah ke 30, Abdulmejid II (1922 - 1924)

Ternyata, 36 Sultan yang memimpin Dinasti Usman absolut monarki dan 30 Khalifah dari Dinasti 
Usmani, berakhir dengan hancur berkeping-keping. 

Dinasti Usman absolut monarki dibubarkan pada tanggal 1 November 1922, sedangkan Khalifah 
dari Dinasti Usmani dibubarkan pada tanggal 3 Maret 1924

Akhirnya, Mustafa Kemal Ataturk (19-05-1881 – 10-11-1938) ketua partai rakyat Republik, yang 
menjadikan Turki negara sekuler, dengan nama Republik Turki, yang memisahkan hukum negara 
dari ”...hukum...yang diwahyukan Allah...(Al Maa'idah : 5: 49) 

Nah, ternyata, dari sejak Mustafa Kemal Ataturk (19-05-1881 – 10-11-1938) ketua partai rakyat 
Republik sampai sekarang, negara Republik Turki, tetap berada didalam dunia sekularisme.

Nah sekarang, walaupun Dinasti Usman absolut monarki dan Khalifah dari Dinasti Usmani 
menggunakan Islam, memasukkan kedalam golongan Sunni atau Ahlu Sunnah, dengan mazhab 
Hanafi, tetapi karena tidak mengikuti Negara Islam Pertama yang dibangun oleh Rasul, Nabi 
Kepala Negara Islam Pertama di dunia,Muhammad saw, yang berpusat di Madinah, yang didirikan 
pada tahun 1 Hijrah, maka akhirnya,  Dinasti Usman absolut monarki dan Khalifah dari Dinasti 
Usmani hancur tanpa bekas, kecuali diatas kertas saja.

Jadi, sekarang, yang berdiri diatas puing-puing reruntuhan Dinasti Usman absolut monarki dan 
Khalifah dari Dinasti Usmani adalah Republik sekuler Turki yang didirikan oleh Mustafa Kemal 
Ataturk, yang sekarang dipimpin oleh Presiden Recep Tayyip Erdoğan.
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